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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi pada era globalisasi membawa berbagai perubahan bagi
kehidupan manusia. Peran teknologi semakin mempengaruhi berbagai sektor, salah satunya
sektor pendidikan. Era digitalisasi yang sekarang lebih tren disbeut era revolusi industry 4.0,
telah merambah ke berbagai sektor termasuk Pendidikan (Mulyati & Evendi, 2020). Hal ini
dapat menjadi media yang sangat efektif dan efisien untuk digunakan sebagai penunjang
proses pembelajaran. Begitu juga dalam pendidikan matematika, teknologi dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran. Pembelajaran matematika sedang mengalami perubahan
yang signifikan karena pembelajaran berbasis digital dan teknologi (Klingenberg et al., 2020).

Kemajuan teknologi yang semakin meningkat dalam segala fakta kehidupan telah
membuka peluang bagi terpenuhinya kebutuhan sarana teknologi informasi yang akan
meningkatkan kemampuan matematika siswa (Yaniawati et al., 2020). Salah satu
pemanfaatan teknologi dapat berupa pengembangan bahan ajar matematika. Matematika
sebagai ilmu yang wajib untuk dikuasai karena sebagai penunjang mata pelajaran lain,
misalnya Fisika, Kimia, Akuntansi, dan lain-lain. Selain itu, matematika sangat diperlukan
baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak SD, bahkan
sejak TK (Davita et al., 2020). Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu upaya yang
dapat seorang guru lakukan untuk mengurangi kesulitan belajar siswa (Sandiyanti &
Rakhmawati M, 2018).

Selain itu, pada tahun 2020 penduduk bumi dihadapkan pada sebuah bencana luar
biasa yakni kasus COVID-19. Mengingat penyebaran virus ini sangatlah cepat dan telah
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menyebar hampir ke seluruh negara, termasuk Indonesia. Oleh karena itu, inovasi guru sangat
diperlukan dalam mengembangkan bahan ajar. Guru matematika harus berusaha untuk
memfasilitasi siswa dengan baik sehingga kemampuan tersebut dapat dikuasai siswa dengan
optimal (Latifah & Widjajanti, 2017). Pembelajaran yang hanya menyediakan bahan ajar yang
masih konvensional cenderung monoton. Pembelajaran yang masih menggunakan bahan ajar
konvensional pada faktanya akan membuat peserta didik jenuh, kurang aktif, dan kurang
efisien. (Apsari & Rizki, 2018) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan dalam
bidang matematika perlu dilakukan sebagai inovasi untuk memudahkan siswa dalam
memahami matematika.

Materi peluang merupakan salah satu materi yang dipelajari dalam matematika.
Namun, perolehan daya serap nasional untuk materi peluang masih tergolong rendah yaitu
56,25 (Latifah & Widjajanti, 2017). Tanpa kita sadari kehidupan kita sehari-hari selalu
berhubungan dengan matematika, khususnya peluang (Susilawati et al., 2018). Problem based
learning merupakan pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata untuk
memulai pembelajaran.

Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui bahan ajar yang
dibutunkan dalam pendidikan matematika. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui
kebutuhan yang diperlukan sebelum tersusunnya E-Modul berbasis problem based learning
pada pokok bahasan peluang.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek pada
penelitian ini yaitu 13 orang guru mata pelajaran matematika SMP atau MTS. Tahapan-
tahapan analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut; (1) mencatat semua jawaban
subjek penelitian yakni 13 orang guru matematika SMP atau MTS melalui kuisioner di
Google Forms. Hal ini dilakukan untuk mengetahui analisis kebutuhan bahan ajar yang akan
dikembangkan berupa E-modul berbasis problem based learning pada pokok bahasan peluang
SMP (2) mendeskripsikan serta menarasikan data yang telah didapatkan (3) membuat analisis
akhir dalam bentuk laporan hasil penelitian. Di dalam angket yang disebar melalui google
form terdapat 7 buah pertanyaan yang diberikan kepada guru matematika mengenai analisis
kebutuhan e-modul yaitu (1)Berdasarkan pengamatan Bapak/lbu selama mengajar di kelas
saat masa pandemi, bagaimana suasana selama pembelajaran berlangsung? (2)Ketika
mengajar pokok bahasan peluang, apakah Bapak/lbu pernah menggunakan bahan ajar? Jika
iya, apa bahan ajar yang pernah digunakan dan alasan penggunaannya? Jika tidak
menggunakan bahan ajar, apa alasannya?(3)Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang
penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran pokok bahasan peluang? apakah sejauh ini bahan
ajar tersebut dirasa mampu menunjang pembelajaran? (4)Apakah bahan ajar yang Bapak/Ibu
gunakan dalam pembelajaran pokok bahasan peluang diawali dengan suatu masalah atau
study case terlebih dahulu? (5)Dari sekian banyak bahan ajar yang ada, apakah menurut
Bapak/Ibu bahan ajar berupa E-Modul dapat digunakan dalam pembelajaran pokok bahasan
peluang? (6)Apa saran yang dapat Bapak/lbu berikan mengenai pengembangan E-Modul
sebagai bahan ajar pokok bahasan peluang?(7)Apakah Bapak/lbu bersedia menggunakan
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bahan ajar berupa E-modul dalam pembelajaran pokok bahasan peluang?. Setelah
mendapatkan jawaban dari subjek penelitian, hasil jawaban tiap pertanyaan akan ditunjukkan
melalui tabel, dinarasikan dan disimpukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti memberikan kuisioner pada tanggal 20 November 2020 kepada 13 orang guru
yang mengampu mata pelajaran matematika pada jenjang SMP atau MTS. Pertanyaan yang
diberikan yakni sebanyak 7 pertanyaan.

Suasana selama pembelajaran berlangsung

Pertanyaan pertama berkaitan tentang bagaimana suasana pembelajaran saat pembelajaran
matematika berlangsung. Dari 13 orang guru matematika SMP dan MTS, didapatkan data
respon sebagai berikut :

Tabel 1. Respon Pertanyaan Pertama

Kategori suasana
pembelajaran

Respon guru Jumlah Responden

Suasana pembelajaran
baik namun tergantung
metode pembelajaran
yang digunakan. Saat
Berlangsung Baik  pelaksanaan 4
pembelajaran
menggunakan
zoom/google meet, siswa
lebih antusias.
Suasana pembelajaran
Menemui Kendala  tidak efektif dan kondusif 9
serta kurang interaktif

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa peneliti membagi suasana pembelajaran
menjadi dua kategori, yaitu suasana pembelajaran berlangsung baik dan menemui kendala.
Dari dua kategori tersebut , lebih banyak yang merespon bahwasannya pembelajaran
menemui berbagai kendala yaitu tidak efektif dan kondusif. Selain itu, suasana pembelajaran
kurang hidup karena kurangnya interakti antara guru dan siswa. Sekalipun pembelajaran
berlangsung baik itu sangat bergantung kepada metode yang digunakan. Pembelajaran daring
tentunya membawa dampak besar terhadap proses pembelajaran, khususnya dalam
penyediaan media pembelajaran yang efektif digunakan dalam pembelajaran daring (Jusmiana
& Herianto, 2020). Guru berperan dalam hal ini. Peran guru tersebut dimulai dari pemilihan
materi pembelajaran, proses penyampaian materi pembelajaran, pengarahan proses
pembelajaran hingga pengevaluasian hasil belajar (Aprilia et al., 2020).

Bahan Ajar Pokok Bahasan Peluang

Pertanyaan kedua berkaitan tentang penggunaan bahan ajar yang digunakan saat
pembelajaran. Dari 13 orang guru matematika SMP dan MTS, didapatkan data respon sebagai
berikut :
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Tabel 2. Respon Pertanyaan Kedua

Kategori
Penggunaan Bahan Respon guru Jumlah Responden
Ajar

Menggunakan bahan ajar
berupa power point (PPT),

lembar kerja siswa (LKS)

Menggungkan bahan karena bisa menambah 9
ajar .
referensi serta pemahaman
siswa, menggunakan buku
paket, modul
Tidak menggunakan  Pembelajaran tidak ditunjang 4
bahan ajar oleh bahan ajar apapun.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa peneliti membagi menjadi dua kategori yakni
menggunakan bahan ajar dan tidak menggunakan bahan ajar. Dari dua kategori tersebut ,
lebih banyak yang merespon bahwa dalam pembelajarannya sudah menggunakan bahan ajar.
Beberapa bahan ajar tersebut yaitu berupa power point (PPT), lembar kerja siswa (LKS), buku
paket serta modul. Karena bahan ajar dianggap sebagai tambahan referensi yang diharapkan
dapat menambah pemahaman siswa. Produk yang kreatif yang ada dalam berbagai aspek
kehidupan dapat menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi di abad 21 (Fatah et al.,
2016). Selain sebagai referensi, bahan ajar juga dapat mempengaruhi minat siswa untuk
belajar. Bahan ajar yang interaktif membuat siswa tidak cepat merasa bosan (Abadi et al.,
2017).

Efektivitas Bahan Ajar Bahasan Peluang Yang Digunakan
Pertanyaan ketiga berkaitan tentang penggunaan bahan ajar yang digunakan saat
pembelajaran apakah efektif untuk menunjang pembelajaran ketika pembelajaran
berlangsung. Dari 13 orang guru matematika SMP dan MTS, didapatkan data respon sebagai
berikut :
Tabel 3. Respon Pertanyaan Ketiga

Kategori Efektivitas
Penggunaan Bahan Respon guru Jumlah Responden
Ajar

Sangat menunjang
Efektif pembelajaran baik untuk guru 5
maupun siswa.

Cukup menunjang namun
belum efsien. Terkadang ada
Belum efektif beberapa hal yang perlu 8
diulang ketika diberi
instruksi.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa peneliti membagi menjadi dua kategori yakni
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penggunaan bahan ajar efektif dan belum efektif. . Dari dua kategori tersebut , lebih banyak
yang merespon bahwa bahan ajar yang digunakan belum efektif untuk menunjang
pembelajaran. Salah satunya yakni ketika membaca instruksi yang terdapat dalam bahan ajar
ada beberapa hal yang masih harus diulang karena siswa belum memahami apa maksud dari
instruksi yang tertera dalam bahan ajar. Pembelajaran yang tidak efektif bisa disebabkan
karena selama ini guru masih menggunakan media pembelajaran konvensional yang terbatas
pada modul cetak (Perawati et al., 2020). Pembelajaran dengan gagasan penemuan, berpikir
kritis, mempertanyakan,dan kemampuan memecahkan masalah adalah salah satu prinsip
utama ilmu pengetahuan dan teknologi mengajar (Hidayatulloh, 2003).

Bahan Ajar Diawali Dengan Penyajian Masalah

Pertanyaan keempat berkaitan tentang bahan ajar yang diawali dengan penyajian suatu
masalah. Dari 13 orang guru matematika SMP dan MTS, didapatkan data respon sebagai
berikut :

Tabel 4. Respon Pertanyaan Keempat
Kategori Penyajian
Masalah Dalam Respon guru Jumlah Responden
Bahan Ajar

Diawali dengan suatu

Diawali dengan
permasalahan agar

penyajian suatu . g 4
memancing pemikiran
masalah .
siswa.
Tidak diawali dengan . .
dak d %. ali denga Tidak, hanya menjelaskan
penyajian suatu 9

materi dan latihan soal
masalah

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa peneliti membagi menjadi dua kategori yakni
bahan ajar diawali dengan penyajian masalah dan tidak diawali dengan masalah. Dari dua
kategori tersebut , lebih sedikit yang merespon bahwa dalam pembelajarannya bahan ajar
diawali dengan masalah untuk memancing pemikiran siswa. Kemampuan berpikir siswa
sangat penting untuk dikembangkan (Nindiasari et al., 2020). Hal ini sejalan dengan
kurikulum yang berlaku saat ini. Model pembelajaran dalam kurikulum 2013 diantaranya
discovery learning, inquiry learning, problem-based learning, project-based learning
(Nurfadilah et al., 2019). Harapan dari bahan ajar yang diawali oleh pemberian masalah yakni
pemikiran siswa akan terbuka dan pembelajaran lebih bermakna.

Bahan Ajar E-Modul Untuk Pembelajaran Pokok Bahasan Peluang

Pertanyaan kelima berkaitan tentang pendapat koresponden apakah bahan ajar berupa
E-Modul dapat digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran pokok bahasan peluang. Dari 13
orang guru matematika SMP dan MTS, didapatkan data respon sebagai berikut :

Tabel 5. Respon Pertanyaan Kelima
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Kategori Penggunaan
E-Modul Sebagai Respon guru Jumlah Responden
Bahan Ajar

E-Modul dapat digunakan
sebagai bahan ajar

Bisa digunakan pembelajaran pokok bahasan 12
peluang
Tidak bisa digunakan Tidak bisa digunakan 1

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa peneliti membagi menjadi dua kategori yakni
E-Modul bisa digunakan sebagai bahan ajar dan E-Modul tidak bisa digunakan sebagai bahan
ajar. Mengingat perkembangan jaman yang menuntut penunjang pembelajaran berbasis
teknologi. Berbagai kekurangan dari penggunaan modul cetak dalam pembelajaran
seharusnya menjadikan guru untuk lebih berinovasi dan memilih alternatif media yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, sehingga dapat mendorong siswa supaya
belajar lebih baik dan kemandirian belajar siswa meningkat (Perawati et al., 2020). Dari dua
kategori tersebut , yang menjawab tidak bisa digunakan hanya satu koresponden. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas koresponden berpendapat bahwa E-Modul dapat digunakan
sebagai bahan ajar pembelajaran matematika pada pokok bahasan peluang. Bahan ajar seperti
modul elektronik perlu dikembangkan karena tidak selamanya siswa belajar menggunakan
bahan ajar pada umumnya, diharapkan dengan menggunakan bahan ajar yang menyenangkan
seperti modul elektronik, siswa mampu mengubah opini dan pandangan mereka bahwa
matematika merupakan mata pelajaran yang sulit tetapi menyenangkan (Nadhilah et al.,
2020).

Saran Untuk E-Modul Pokok Bahasan Peluang
Pertanyaan keenam berkaitan tentang saran mengenai pengembangan bahan ajar
berupa E-Modul pada pokok bahasan peluang yang diharapkan oleh para korespon. Dari 13
orang guru matematika SMP dan MTS, didapatkan data respon sebagai berikut :
Tabel 6. Respon Pertanyaan Keenam

Kategori Bahan
Ajar yang Respon guru Jumlah Responden
diharapkan

Disajikan sesimpel dan semudah
mungkin. Bahan ajar lebih
Simpel dan praktis  singkat dan tidak berbelit belit. 6
Menekankan pada pemahaman
konsep peluang
Harus dibuat tampilan yang
menarik sehingga memiliki
eyecatching tersendiri. Modulnya
jangan hanya tulisan yang 4
membuat anak2 harus membaca
dan melihat rumus, tapi berikan
modul yang memang membuat

Konten dan layout
yang menarik
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mereka mudah paham.

E-modul yang nanti akan
digunakan untuk materi peluang
agar mampu dipahami siswa
dengan baik mungkin bisa
disajikan dengan menghadirkan
Berkaitan dengan  permasalahan yang merangsang
permasalahan daya pikir. Lebih banyak 3
sehari-hari dikaitkan dengan contoh dalam
kehidupan sehari hari. Adanya
studi kasus, adanya percobaan
atau pokoknya terdapat
pembelajaran yg menarik di
dalam e-modul tersebut

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa peneliti membagi menjadi tiga kategori
saran, yakni tentang keserdehanaan dan kepraktisan E-modul, konten dan layout yang
menarik juga E-Modul berkaitan dengan permasalahan sehari-hari. Dari ketiga kategori
tersebut , lebih banyak yang merespon bahwa bahan ajar berupa E-Modul yang dikembangkan
diharapkan berkaitan dengan permasalahan sehari-hari. Termasuk contoh soal yang nanti
terdapat di dalam E-Modul. E-Modul diharapkan menghadirkan permasalahan yang
merangsang daya pikir sehingga siswa bisa membangun pemahamannya tentang konsep
matematis yang dibutuhkan. Proses berfikir dapat dikatakan sebagai proses untuk mengetahui
kebenaran tentang suatu hal yang melibatkan pengetahuan dan pengalaman (Novaliyosi et al.,
2019). Hal ini dapat membantu siswa menanggulangi kesulitan dalam pengerjaan latihan-
latihan soal. Kemampuan membangun bukti yang dilakukan oleh mahasiswa sangat berkaitan
dengan kemampuan pemahaman matematis yang dimilikinya (Syamsuri & Santosa, 2017).

Kesiapan Guru Untuk Menggunakan E-Modul Pokok Bahasan Peluang
Pertanyaan ketujuh berkaitan tentang bersedia atau tidaknya guru untuk menggunakan
bahan ajar berupa E-Modul pada pokok bahasan peluang. Dari 13 orang guru matematika
SMP dan MTS, didapatkan data respon sebagai berikut :
Tabel 7. Respon Pertanyaan Ketujuh
Kategori Kesiapan

Penggunaan E- Respon guru Jumlah Responden
Modul
Bersedia lya, bersedia. I_nsyaAIIah 13
bersedia.
Tidak Bersedia . 0

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa peneliti membagi menjadi dua kategori
respon kesiapan guru untuk menggunakan E-Modul, yakni bersedia dan tidak bersedia. Tabel
menunjukkan bahwa semua koresponden bersedia untuk menggunakan bahan ajar berupa E-
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Modul pokok bahasan peluang yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari. Diharapkan
dengan bahan ajar matematika yang berbentuk modul elektronik dapat membuat siswa senang
dan semangat untuk mempelajari matematika, dan diharapkan juga dapat menambah wawasan
mereka tentang budaya yang ada di sekitar mereka (Nadhilah et al., 2020). Pembelajaran
daring di era new normal ini bisa dimanfaatkan oleh pendidik atau (guru) sebagai momentum
untuk melakukan transformasi dari yang sebelumnya kurang akrab dengan teknologi menjadi
lebih akrab lagi (Jamillah, 2020).

SIMPULAN

Suasana pembelajaran saat daring menemui beberapa kendala diantaranya
pembelajaran tidak efektif juga kondusif serta kurang interaktif. Mayoritas guru sudah
menggunakan bahan ajar dalam pembelajaran diantaranya power point (PPT), lembar kerja
siswa (LKS), buku paket serta modul. Bahan ajar tersebut meskipun cukup menunjang tetapi
belum efisien. Bahan ajar berupa E-Modul dibutuhkan untuk menjadi bahan ajar pada saat
pembelajaran pokok bahasan peluang. E-Modul diharapkan dikaitkan dengan permasalahan
sehari-hari.
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